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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, kesimpulan dari hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Hasil analisis secara deskriptif menunjukkan bahwa variabel terikat yaitu efektifitas 

(Y) dikategorikan cukup baik. Variabel bebas yaitu variabel koordinasi (X1) 

dikategorikan cukup baik, kepemimpinan (X2) dikategorikan cukup baik dan 

variabel teknologi (X3) kurang baik. Hasil  analisis deskriptif ini juga membuktikan 

bahwa variabel efektifitas, koordinasi dan kepemimpinan menolak hipotesis pertama 

yang diajukan, sedangkan variabel teknologi mendukung hipotesis pertama. 

Hipotesis pertama menyatakan bahwa variabel koordinasi, kepemimpinan dan 

teknologi kurang baik pada Bappelitbangda Provinsi NTT. 

 

 

2. Hasil uji statistik t menunjukkan bahwa secara sendiri-sendiri (parsial) variabel bebas 

Koordinasi (X1) mempunyai pengaruh paling besar terhadap variabel efektifitas (Y) 

dari variabel kepemimpinan (X2) dan teknologi (X3). Variabel kepemimpinan (X2) 

mempunyai pengaruh cukup besar, tapi tidak sebesar pengaruh variabel koordinasi 

(X1). Variabel teknologi (X3) mempunyai pengaruh, kurang besar terhadap variabel 

efektifitas (Y). sehingga ke-3 variabel bebas tersebut dapat dikatakan mempunyai 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektifitas perencanaan pada 

Bappelitbangda Provinsi NTT. Hasil uji statistik t ini membuktikan bahwa hipotesis 

pertama yaitu koordinasi, kepemimpinan dan teknologi secara parsial mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap efektifitas perencanaan diterima. Dengan 

demikian, maka hipotesis ini diterima. 
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3. Hasil uji statistik F menunjukkan bahwa secara bersama-sama (simultan) semua 

variabel bebas yang terdiri dari koordinasi (X1), kepemimpinan (X2) dan teknologi 

(X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektifitas perencanaan pada 

Bappelitbangda Provinsi NTT. Hasil  uji statistik F ini membuktikan bahwa hipotesis 

pertama yaitu koordinasi, kepemimpinan  dan teknologi secara parsial mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap efektifitas perencanaan pada Bappelitbangda 

Provinsi Nusa Tenggara Timur diterima. 

4. Kontribusi atau sumbangan ketiga variabel bebas dalam penelitian ini terhadap 

variasi naik turunnya efektifitas perencanaan sebesar 84,6%. Sedangkan sisanya 

sebesar 15,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian 

ini seperti variabel budaya kerja, motivasi kerja, deskripsi pekerjaan dan lain 

sebagainya. 

 

5.1 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, dapat disarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

 

1. Kepada Bappelitbangda Provinsi NTT: 

 

a. Menjaga kualitas koordinasi yang saat ini sudah cukup baik, dan perlu 

ditingkatkan dengan cara: 

 

1) Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap PNS untuk melakukan 

pertukaran informasi yang efektif. Jika sudah diberikan kesempatan dan 

tujuan komunikasi belum tercapai, maka perlu dilakukan program pelatihan 

dan pengembangan aparatur untuk peningkatan kemampuan komunikasi. 

2) Untuk meningkatkan kesadaran pentingnya koordinasi antar aparatur dapat 

ditempuh melalui pemberian tugas melalui instruksi yang merata kepada 
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semua PNS diikuti dengan pengawasan atasan langsung dan selalu meminta 

laporan hasil pelaksanaan koordinasi. 

 

3) Dalam setiap rapat koordinasi untuk mengambil suatu kebijakan, dalam 

daftar undangan perlu penegasan akan keikutsertaann pejabat pengambil 

keputusan, sehingga kesepakatan dalam rapat dibuatkan berita acara yang 

ditandatangani pejabat berwenang dan pada akhirnya terjadi kontinuitas 

perencanaan. 

 
 

Peningkatan kualitas koordinasi juga bisa ditempuh dengan pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK). Dengan pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi yang terus berkembang sampai saat ini dimana jarak, ruang dan waktu 

tidak lagi menjadi hambatan bagi seseorang untuk berkoordinasi yang tentunya 

akan membawa dampak besar terhadap peningkatan efektifitas perencanaan 

Bappelitbangda Provinsi NTT. Contohnya melakukan rapat koordinasi secara 

virtual jika pejabat berwenang tidak dapat hadir langsung, membuat grup What’s 

App dan lain-lain. 

 

b. Menjaga kualitas kepemimpinan saat ini yang sudah cukup baik, perlu 

meningkatkan kualitas pimpinan dalam hal ini mulai dari pejabat eselon IVa 

sampai eselon IIa pada Bappelitbangda Provinsi NTT dengan cara: 

 

1) Dalam pemberian instruksi dan pemberian delegasi harus dikawal terus 

sampai pada tujuan agar dapat ditindaklanjuti dengan baik. 

 

2) Konsultasi dan partisipasi antara atasan dan bawahan harus dibangun dengan 

gaya kepemimpinan demokratis. 

 

3) Harus membuat iklim/suasana kerja yang harmonis dengan cara selalu 

menanyakan kesanggupan bawahan dalam pemberian tugas tambahan. 
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Hal lain bisa dilakukan salah satunya melalui Pendidikan dan Pelatihan 

Kepemimpinan (DIKLAT PIM) ataupun kegiatan lain yang mempunyai tujuan 

untuk peningkatan kapasitas pemimpin. 

c. Berkoordinasi dengan pemerintah pusat melalui surat untuk penerapan e-

planning agar bisa sinkron dalam pelaksanaan perencanaan pembangunan di 

tingkat daerah maupun di tingkat pusat. 

2. Kepada peneliti lain,  jika ingin melakukan penelitian serupa, disarankan agar perlu 

melibatkan variabel lain yang mempengaruhi efektifitas perencanaan yang belum 

diikut sertakan dalam penelitian ini, sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

referensi bagi Bappelitbangda Provinsi NTT dalam pengambilan keputusan. 
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